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Abstrak
Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari terkait proses mental dan perilaku

manusia dalam hidupnya. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan bahwa sejatinya psikologi itu
ilmu tentang jiwa. Pada penelitian ini psikologi juga berkaitan dengan spiritualitas
dikarenakan berhubungan dengan kejiwaan seseorang. Spiritualitas sendiri dapat dikatakan
hal yang berhubungan dengan jiwa, roh, sukma yang ada pada diri seseorang, selain itu
spiritualitas juga bisa dikatakan sebagai suatu hal yang dilakukan seseorang dan
pencapaiannya berasal dari pengalaman pribadi dan menjadikan hal itu sebagai tujuan
hidupnya. Berdasarkan penelitian ini psikologi dan sastra sangat berhubungan sebab peneliti
melihat bahwa memahami kejiwaan seseorang bisa didapatkan melalui sastra, seperti pada
penelitian ini yang menggunakan karya sastra sebagai sumber data penelitian.

Karya sastra yang digunakan peneliti berupa kumpulan cerita yang berjudul
Spiritualitas Dalam Kumpulan Cerita Mandarin {1~ &4 % 8 T ) (BUyao shi géi ziji)

Karya # 4% 42 HU Yuanyuan. Penelitian ini peneliti bertujuan bagaimana mendeskripsikan
bentuk dimensi spiritualitas dan perubahan spiritualitas pada Kumpulan Cerita Mandarin
(&% 8 T ) (Buyao shii géi ziji) Karya # 4% 4% HO Yuanyuan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data penelitian berupa dialog, kalimat,
dan paragraf yang kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Peneliti
menghasilkan data berupa kata, kalimat, paragraf yang sesuai dengan teori Elkins, dan data
itu merupakan bentuk dimensi transenden, dimensi makna dan tujuan hidup, dimensi misi
hidup, dimensi nilai-nilai material, dimensi altruisme, dimensi idealisme, dimensi kesadaran
akan adanya penderitaan, dan hasil dari spiritualitas. Penelitian ini juga memperoleh data
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yang sesuai dengan teori Maslow berupa perubahan karakter, jati diri, dan lainnya yang
dialami tokoh pada kumpulan cerita Mandarin {1~ &#r# 8 T ) (Buyao shi géi ziji) Karya
#4% 4% HO Yuanyuan.

Kata kunci: Psikologi Sastra, Spiritualitas, Karya Sastra
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Abstract

Psychology is the scientific study of mental processes and human behavior throughout
life. Based on this, it can be stated that psychology is essentially the study of the mind. In this
study, psychology is also related to spirituality, as it pertains to a person’s mental state.
Spirituality itself can be described as something connected to the soul, spirit, or essence
within a person, and it can also be seen as an individual's experiences and the pursuit of goals
arising from those experiences, which then become a central purpose in life. This research
demonstrates a strong connection between psychology and literature, as the researcher
believes that understanding an individual's psyche can be achieved through literature, as seen
in this study, which uses literary works as the data source.

The literary work used in this study is a collection of short stories titled Spirituality in
the Collection of Mandarin Stories (%44 8 ) (Buyao shi géi ziji) by 2445 HU
Yuanyuan. The goal of this research is to describe the dimensions of spirituality and the
transformation of spirituality within this collection of short stories. This research is
qualitative in nature, generating data in the form of dialogues, sentences, and paragraphs that
are analyzed using qualitative descriptive techniques. The researcher derives data that
corresponds with Elkins’ theory, identifying dimensions such as transcendence, meaning and
purpose in life, life’s mission, material values, altruism, idealism, awareness of suffering, and
the outcomes of spirituality. Additionally, this study gathers data that aligns with Maslow’s
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theory, highlighting changes in character, identity, and other aspects experienced by the
characters in the Mandarin short story collection Spirituality in the Collection of Mandarin
Stories (~Z##h A T) (Buydo shii géi ziji) by 34 4% HG Yuanyuan.

Keywords  : Literary Psychology, Spirituality, Literary Works
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan saat ini  khususnya
generasi muda seperti remaja, pelajar,
maupun mahasiswa tidak asing lagi
dengan kata sastra. Sastra menurut
Ahmadi (2021: 1) yaitu jendela jiwa
yang  berartikan  merepresentasikan
manusia dalam berbagai tindakan dalam
mencapai hasrat yang diinginkan, dan
dengan adanya sastra, kita jadi bisa
memahami psikologi melalui sastra.
Sastra berbicara mengenai jiwa manusia
melalui sang pengarang atau melalui
karya sastranya, sedangkan psikologi
berbicara mengenai proses mental dan
perilaku manusia dalam dunia real
(Ahmadi, 2021: 1). Berdasarkan hal
tersebut dapat dikatakan bahwa sastra
dan psikologi keduanya bisa sangat
berkaitan.

Spiritualitas sendiri berasal dari
kata spirit dan termasuk bahasa latin
yaitu spiritus yang berartikan nafas.
Spiritualitas menurut Anshori (1995)
dalam kamus psikologi spiritualitas yaitu
sebuah pendapat atau asumsi terkait
dengan nilai-nilai transendental.
Spiritualitas menurut Effendi (2019: 1)
yaitu suatu hal yang berhubungan dengan
jiwa, roh, sukma pada manusia.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat
dikatakan bahwa spiritualitas merupakan
hal yang berkaitan dengan kebangkitan
semangat seperti menunjukkan jiwa
meliputi batin, rohani, mental, agama
yang ada dalam diri seseorang ketika
menjalankan hidupnya.

Berdasarkan pemaparan di atas
dapat dikatakan juga bahwa psikologi
sastra dan spiritualitas ada kaitannya
karena  memiliki  kesamaan  yang
membahas mengenai jiwa seseorang.
Spiritualitas menurut menurut Elkins et
al (1988: 10) yaitu berasal dari bahasa
latin spiritus yang artinya nafas hidup
yang pada akhirnya spiritual adalah cara

untuk menjadi dan mengalami sesuatu
yang akan datang melalui kesadaran
adanya dimensi transenden dan yang
dikarakteristikkan oleh nilai-nilai khusus
yang didapat oleh individu, orang lain,
alam, hidup dan lainnya yang
dipertimbangkan  sebagai  Ultimate.
Spiritualitas ini  memiliki  beberapa
dimensi di dalamnya diantaranya yaitu
yang pertama ada dimensi transenden
adalah  seorang yang  berspiritual

memiliki keyakinan berdasarkan
pengalaman bahwa terdapat dimensi
transenden dalam kehidupan.

Kepercayaan disini berupa perspektif
tradisional atau agama yang berkaitan
dengan  Tuhan, sampai perspektif
psikologis bahwa dimensi transenden
adalah eksistensi alamiah dari wilayah
ketidaksadaran (greater self). Seorang
yang berspiritual memiliki pengalaman
transenden yang dalam istilah Maslow
peak experience Individu melihat apa
yang dilihat, tidak hanya apa yang
terlihat secara kasat mata tetapi juga
dunia yang tidak dapat terlihat.

Selanjutnya yang kedua yaitu ada
dimensi makna dan tujuan hidup yaitu
seorang yang berspiritual akan memiliki
makna dan tujuan  hidup  yang
ditimbulkan dari keyakinan bahwa hidup
itu penuh makna, seseorang akan
memiliki eksistensi jika punya tujuan
hidup. Makna dan tujuan hidup tiap
orang itu beda tidak akan sama, akan
tetapi secara umum mereka mampu
mengisi  existential vacuum dengan
authentic sense.

Ketiga ada dimensi misi hidup
yaitu seorang Yyang berspiritual akan
merasa bahwa dirinya harus bertanggung
jawab terhadap hidup. Seorang yang
berspiritual termotivasi oleh
metamotivation dan memahami bahwa
kehidupan pada diri individu hilang dan
individu harus ditemukan. Keempat ada
dimensi kesucian hidup yaitu seorang
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yang berspiritual percaya bahwa hidup di
infus oleh  kesucian dan  sering
mengalami perasaan khidmat, takzim,
dan kagum meskipun dalam setting
nonreligius. Dia tidak melakukan
dikotomi dalam hidup (suci dan sekuler,
akhirat dan duniawi) tetapi dia percaya
bahwa seluruh kehidupannya adalah
akhirat, dan kesucian juga merupakan
sebuah  keharusan.  Seorang  yang
berspiritual ~ dapat  sacralize  atau
religionize dalam seluruh hidupnya

Kelima ada dimensi nilai-nilai
material yaitu Seorang yang berspiritual
dapat mengapresiasi material good, akan
tetapi tidak melihat kepuasan tertinggi
terletak pada uang atau jabatan, bahkan
dia juga tidak akan menggunakan uang
dan  jabatan untuk  menggantikan
kebutuhan spiritual, sebab seorang yang
berspiritual akan lebih menemukan
kepuasan yang diperoleh dari hati
melainkan dari materi. Keenam ada
dimensi alturisme yaitu seorang yang
berspiritual pasti memahami bahwa
semua orang bersaudara dan merasa
tersentuh oleh penderitaan orang lain.
Dia memiliki perasaan kuat mengenai
keadilan sosial dan komitmen terhadap
cinta serta perilaku altruistik. Ketujuh
ada dimensi idealisme yaitu seorang yang
berspiritual adalah orang yang visioner,
memiliki  komitmen untuk membuat
dunia menjadi lebih baik lagi. Mereka
sangat berkomitmen pada idealisme yang
tinggi dan mengaktualisasikan
potensinya  untuk  seluruh  aspek
kehidupan.

Selanjutnya yang kedelapan ada
dimensi  kesadaran  akan  adanya
penderitaan  yaitu  Seorang  yang
berspiritual juga akan  menyadari
terhadap penderitaan dan kematian.
Kesadaran yang dialami itu membuat
mereka serius dalam menjalani hidupnya,
sebab penderitaan dianggap sebagai ujian
dalam hidupnya. Kesadaran tersebut

dapat  meningkatkan  kegembiraan,
apresiasi, dan penilaian individu terhadap
hidup. Terakhir ke sembilan ada hasil
dari spiritualitas yaitu seseorang yang
memiliki spiritualitas dalam hidupnya
maka hidupnya akan penuh warna.
Spiritualitas juga dapat berdampak pada
hubungan individu dengan dirinya
sendiri, orang lain, alam, kehidupan dan
lainnya yang menurut individu akan
membawa pada ultimate.

Berdasarkan pemaparan di atas
peneliti menggunakan dimensi tersebut
untuk penelitian ini, selain dari Elkins,
peneliti juga menggunakan teori dari
Maslow. Maslow (2021: 86) juga
mengungkapkan bahwa pengalaman
puncak spiritual merupakan suatu
pengalaman spiritual yang mendalam dan
mengguncang, saat hal itu terjadi dapat
mengakibatkan  perubahan  karakter
seseorang dan pandangan dunia untuk
selamanya.

Penelitian ini  peneliti  meneliti
tentang spiritualitas menurut Elkins dan
Maslow dalam karya sastra yaitu
kumpulan cerita. Karya sastra menurut
Sugihastuti  (2007: 81-82) berartikan
media yang digunakan oleh pengarang
untuk menyampaikan gagasannya dan
pengalamannya. Media yang digunakan
bisa berupa lagu, puisi, novel, cerita
pendek, lukisan, dan lainnya. Pada
penelitian ini peneliti memilih kumpulan
cerita Mandarin yang berjudul {7~

“h 8 T ) (Buyao shii géi ziji) Karya #
4% 4% HO Yuanyuan.

Kumpulan cerita tersebut memiliki
banyak cerita didalamnya yang juga
terdapat  unsur  spiritualitas  dan
menjadikan topik pada penelitian ini.
Kumpulan cerita Mandarin dengan judul
(&t T ) (Buyao shi géi ziji)
Karya # 4% 4% HO Yuanyuan memiliki
cerita sebanyak 18 cerita yang disertai
dengan gambar dan warna yang cantik
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pada setiap babnya. Penelitian ini
meneliti  terkait  bentuk  dimensi
spiritualitas dan perubahannya dalam
kumpulan cerita Mandarin {7~ & # 45

B T ) (Buyao shii géi ziji) Karya 4%
%% HU Yuanyuan.

Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini yaitu yang pertama dengan
penelitian milik Yusdiani pada tahun
(2014) yang berjudul “Spiritualitas dalam
Kumpulan  Cerpen  Lelaki  yang
Membelah Bulan Karya Noviana
Kusumawardhani”.  Penelitian = milik
Yusdiani tersebut membahas mengenai
spiritualitas yang ada pada kumpulan
cerpen dengan menggunakan  teori
semiologi Roland Barthes. Tujuan
penelitian tersebut yaitu menemukan
tanda-tanda spiritualitas beserta
maknanya dalam kumpulan cerpen
tersebut. Hasil dari penelitian tersebut
dapat ditunjukkan pada analisis struktur
yang difokuskan pada tokoh, latar, dan
tema, yang ada pada delapan cerita dalam
cerpen tersebut. Delapan cerita tersebut
juga telah dimaknai secara spiritualitas.

Penelitian relevan yang kedua
yakni milik Asri pada tahun (2020) yang
berjudul “Fenomena Spiritualitas dalam
Kumpulan Cerpen Tandak Karya Royyan
Julian”. Peneliti milik Asri tersebut
bertujuan  bagaimana  bentuk-bentuk
fenomena spiritualitas dan maknanya
dalam kumpulan cerpen tersebut dengan
menggunakan teori fenomenologi
hermeneutik ~ Husserl.  Hasil  dari
penelitian milik Asri ditunjukkan dengan
ditemukannya sebelas fenomena
spiritualitas dan kemudian maknanya
yang ditunjukkan dengan tiga jalinan
hubungan manusia dengan Tuhan,
manusia, dan alam.

Penelitian relevan yang ketiga
yakni penelitian milik Sulistiawati pada
tahun (2020) yang berjudul Perjalanan
Spiritual pada Prinsip Hidup Tokoh

Utama Chén Xuanzang dalam Film (%
FFAER ) Xiyou-Jiangmo Pian Produksi

Stephen  Chow  Kajian  Perspektif
Psikologi Agama”. Penelitian milik
Sulistiawati ini  membahas tentang

bagaimana faktor internal diri tokoh
utama Chén Xuanzang dalam
mempertahankan prinsip hidup,
bagaimana pengalaman puncak pada
perjalanan spiritual tokoh utama, dan
bagaimana perubahan spiritual tokoh
utama Chén Xuanzang dalam film (%
25 R R ) XiyouJiangmé Pian. Pada
penelitian ini Sulistiawati menggunakan
kajian psikologi agama, spiritual dan
hierarki kebutuhan dalam aktualisasi diri.

Berdasarkan ketiga penelitian yang
relevan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat persamaan dengan penelitian ini
yaitu mengkaji mengenai spiritualitas dan
sumber primer yang digunakan yakni
berupa kumpulan cerpen. Perbedaan
penelitian ini dengan ketiga penelitian di
atas yaitu penelitian ini berfokus pada
bentuk  dimensi  spiritualitas  dan
perubahannya yang menggunakan teori
Elkins dan Maslow serta menggunakan
psikologi sastra sebagai pendekatannya.

Tujuan  penelitian  ini  yaitu
mendeskripsikan bentuk dimensi
spiritualitas dalam kumpulan cerita

Mandarin { ~&#n% 8 ) (Buyao shii
géi ziji) Karya #4% 4% H( Yuanyuan, dan
mendeskripsikan perubahan spiritualitas
dalam kumpulan cerita Mandarin {7~ %
¥yeh B T ) (Buyao shii géi ziji) Karya
#]4% 4% HO Yuanyuan. Adapun manfaat
penelitian  ini  diharapkan  mampu
memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Manfaat secara teoretis
yakni diharapkan dapat memberikan
suatu referensi, pemahaman, petunjuk,
pengarahan, serta ilmu pada siapapun
yang sedang membaca dan sedang
melakukan penelitian yang serupa terkait
dengan  spiritualitas. Manfaat praktis

::::::
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bagi pembelajar diharapkan dapat
menambah ilmu, pemahaman, serta
pengalaman bagi pembelajar terkait
dengan  penelitian  sastra, maupun
spiritualitas, manfaat praktis bagi
pengajar diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan, dan pengalaman
bagi pengajar mengenai penelitian sastra
dan spiritualitas untuk bahan ajar di masa
mendatang, dan manfaat praktis bagi
pembaca yakni diharapkan  dapat
menambah wawasan, pengetahuan, dan
pemahaman  baru  bagi  pembaca
mengenai  penelitian  sastra  dan
spiritualitas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
yaitu suatu penelitian yang menghasilkan
data yang diperoleh dari penafsiran suatu
kejadian atau perilaku manusia dan
kemudian dituangkan dalam bentuk kata
atau kalimat. Menurut Ahmadi (2019: 3)
penelitian kualitatif dominan
memaparkan  data  yang  sifatnya
interpretatif dibandingkan menggunakan
angka. Adapun penelitian menurut
Moleong (1988: 6) yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll. Moleong (2007:
3) juga berpendapat bahwa penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang  menghasilkan  data  berupa
deskriptif yaitu dalam bentuk kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang
dan perilaku yang telah diamati.
Berdasarkan beberapa pemaparan diatas
mengenai penelitian kualitatif, dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
ini penelitian yang dominan
menggunakan kata dibandingkan dengan
angka, karena kalau dominan angka
termasuk penelitian kuantitatif.

Penelitian ini termasuk dalam

penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, dikarenakan data yang
dimasukkan dalam penelitian ini
berupa kalimat, paragraf, dialog yang
sesuai dan  terkandung dalam
kumpulan cerita { ~ &in % 8 T )
Buyao shii gei ziji. Metode deskriptif
yaitu metode yang memberikan
penjelasan secara detail, konkrit dan
menyeluruh yang berkaitan dengan
data penelitian guna memenuhi tujuan
penelitian.  Ratna  (2011:  350)
menjelaskan bahwa deskripsi itu
suatu analisis yang dapat menjadikan
kesimpulan Pada penelitian deskriptif
peneliti diharuskan untuk
mengungkapkan fakta yang terjadi
dan dijelaskan dalam bentuk uraian
sehingga suatu penelitian dapat
dipahami dengan mudah dan jelas.

Berdasarkan pemaparan diatas
dapat  disimpulkan  bahwa pada
penelitian ini  pendekatan kualitatif
diperlukan guna menganalisis data dan
metode deskriptif digunakan untuk
menyajikan hasil analisis penelitian,
selain  itu  pendekatan  deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan variabel
ke dalam bentuk kalimat, sehingga pada
penelitian  ini  metode  deskriptif
digunakan  untuk  mendeskripsikan
data  penelitian  terkait bentuk
dimensi spiritualitas dan perubahannya
dalam kumpulan cerita Mandarin {7~

ZH#r4h 8 T ) Buyao shii géi ziji.

Sumber data terbagi menjadi
dua yaitu data primer dan data
sekunder. Sama halnya dengan
penelitian ini  menggunakan dua
sumber data yaitu primer dan
sekunder. Sumber data primer yaitu
sumber utama yang digunakan guna
mendapatkan data penelitian,
sedangkan sumber sekunder yaitu
sumber data yang tidak langsung dan
digunakan sebagai penunjang sumber
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primer.  Sugiyono (2019: 456)
menjelaskan bahwa data primer itu
sumber data yang langsung
memberikan datanya kepada
pengumpul data. Melanjutkan dari
Sugiyono (2019: 193) data sekunder
yaitu suatu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

Pada penelitian ini sumber
data primer diperoleh dari buku
kumpulan cerita yang berjudul {7~
Ei4 T ) Buyao sha géi ziji
karya #i%% 4% HuYuanyuan. Buku ini
diterbitkan pada tahun 2016 dan
penerbit buku ini yaituBeijing Golden
Shield Publishing House. Buku cerita
ini terdiri dari 93 halaman dan
memiliki 18 bab cerita dimensi
spiritualitas dan perubahannya yang
ada pada kumpulan cerita {~&#;
¢ 8 T ) Buyao shi géi ziji karya #]
% %%  Hu Yuanyuan. Peneliti
menggunakan 12 cerita dari 18 cerita
dikarenakan data yang relevan
dengan penelitian ini hanya 12 cerita,
diantaranya yaitu { ~&#% A1)
Buyao shii gei ziji (Jangan kalah dari
dirimu sendiri), (& W &9 3% )
Meili de pugongying (Dandelion yang
indah), ¢ & & & &£ R &) Li
Bingzhé mai bdozhi (Li Bingzhe
menjual koran), {47 Z 49 X 1£)
Zhé yi de Tianshi (Malaikat yang
mematahkan sayapnya), { L& 5K
% » Shangdi yii néngfii (Tuhan dan
petani), { #k A& 30 69 F L ) Bei
chudong de Luo Wén (Luo Wen
tersentuh), { ¥ T & £ ®m F )
Buxing de Shi Weé ji (Sweezy berjalan
kaki), (& 4k ¥ ) Ba he de
gUshi (Cerita Bach), {#HE sk 49 4
% ) Ganlangiv de Qiji (Keajaiban
Rugby), {#fF 4% 52 35 07 49 & 2 )

Hela kele st de juéding (Keputusan
Hercules), (842 % 5 -F) HOll mdi
fangzi (Rubah membeli rumah), %
A9 4 R ¥ ) Ndnhdi de zuojia
meng (Impian seorang anak laki-laki
untuk menjadi penulis). Data dalam
penelitian  ini  mencakup Kkata,
kalimat, paragraf, frasa yang terdapat
dalam buku kumpulan cerita {1~ %
w4 B T )  Blyao shia géi ziji
karya #4£4% Hu Yuanyuan melalui
data tersebut peneliti
mengidentifikasi,  mengklasifikasi,
menganalisis dan mendeskripsikannya
bentuk dimensi spiritualitas dan
perubahannya yang ada dalam
kumpulan cerita itu sehingga dapat
menjawab rumusan masalah serta
mencapai tujuan penelitian dari
penelitian ini.

Pada penelitian ini  dalam
mengumpulkan data, peneliti
menggunakan teknik simak catat. Pada
tahap ini juga metode teknik simak
dilakukan dengan peneliti melakukan
pembacaan pada kumpulan cerita {7~%&
48 ) Buyao sha géi ziji karya #]
4% 4% Hu Yuanyuan dari bab 1 hingga
bab 18 secara berulang-ulang untuk
mengetahui bentuk dimensi spiritualitas
yang ada dalam kumpulan cerita tersebut.
Tahap selanjutnya vyaitu, data-data
tersebut dicatat oleh peneliti dalam kartu
data untuk memudahkan peneliti ketika
mengurutkan data secara jelas dan runtut.
Pada kartu data tersebut data dicatat dan
diterjemahkan ke  dalam  bahasa
indonesia. Kumpulan terjemahan data
tersebut akan divalidasi pada tahap akhir.
Proses terjemahan dilakukan dengan (1)
urutan bahasa Mandarin X ¥ Hanzi,
(2) cara baca bahasa Mandarin # &
Pinyin, (3) arti bahasa Indonesia.

Selanjutnya peneliti melakukan
proses pengodean data yang
dimaksudkan untuk mengklasifikasikan
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data sesuai dengan bab, halaman, bentuk
dimensi spiritualitas pada kalimat dalam
kumpulan cerita { ~ & % A T )
Buyao shii géi ziji karya #A4% 4% Hu
Yuanyuan. Proses ini dilakukan supaya
data lebih rapi, kemudian mempermudah
peneliti dalam melakukan menandai
data. Pengodean data ini mencakup
mengenai  informasi-informasi  data
dengan urutan seperti judul cerita, bab,
bentuk dimensi spiritualitas.

Setelah melakukan pengodean
data dan data sudah terkumpul, agar
keabsahan data dapat
dipertanggungjawabkan maka tahap
selanjutnya yaitu proses validasi data.
Pada tahap validasi data, seluruh data
yang terkumpul diuji kebenarannya.
Proses kebenaran data ini dilakukan
oleh validator yang merupakan seorang
dosen bahasa Mandarin yang
berkompeten i Program  Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya, yakni Ibu Iffa Mar’atus
Shohibul  Birri, S.Pd., M.A., yang
mempunyai keahlian dibidang bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia. Proses
ini bertujuan untuk memvalidasi data
yang telah didapat peneliti supaya hasil
data  lebih  akurat dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Pada tahap
validasi data ini peneliti menyerahkan
data yang berjumlah 61 data kepada
validator yang kemudian akan diuji dan
dikoreksi oleh validator, selanjutnya akan
diberikan masukan dan saran mengenai
data yang sudah diperiksa. Hasil validasi
menyatakan bahwa terdapat kesalahan
penggunaan huruf kapital dalam pinyin
dan kesalahan spasi pada nama dalam
pinyin. Peneliti akhirnya merevisi dan
memperbaiki kembali hasil koreksian
dari dosen validator sehingga hasil akhir
data adalah valid.

Penelitian  ini  peneliti  juga
menggunakan teknik analisis kualitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:

245) analisis data dalam penelitian
kualitatif itu dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan,
dan setelah di lapangan, selain itu dia
juga berpendapat bahwa analisis data
kualitatif berlangsung selama proses
pengumpulan data daripada selesai
pengumpulan data. Pada tahap ini
peneliti melakukan teknik analisis data
dengan  melakukan  empat tahap
diantaranya yaitu mengklasifikasi data,
menganalisis data, mendeskripsikan hasil
data, dan menarik kesimpulan. Hal itu
bertujuan untuk peneliti lebih mudah
ketika  proses  menganalisis  data
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Pada penelitian ini  peneliti telah
mengamati dan melakukan observasi
mengenai spiritualitas yang terdapat pada
kumpulan cerita Mandarin 1~ &##4 8 T
Buyao shi géi ziji karya # 4% 4% Hu
Yuanyuan dari ke — 12 cerita yang dipilih
peneliti  sebab terdapat data yang
dibutuhkan peneliti yaitu spiritualitas.

Peneliti menggunakan 12 cerita
dari 18 cerita dikarenakan data yang
relevan dengan penelitian ini hanya 12
cerita. Peneliti juga telah melakukan
tahapan yang sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya yaitu menerjemahkan data,
mengkode data, mengelompokkan data
sesuai  dimensi  spiritualitas.  Peneliti
melakukan  analisis  dan hasilnya
dirangkum dan mencakup 8 dimensi dari 9
dimensi  diantaranya  yaitu  dimensi
transenden, dimensi makna dan tujuan
hidup, dimensi misi hidup, dimensi nilai-
nilai material, dimensi altruisme, dimensi
idealisme, dimensi kesadaran akan adanya
penderitaan, dan hasil dari spiritualitas.
Berikut merupakan hasil data dari
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penelitian atas rumusan masalah pertama
yang sesuai dengan teori Elkins:

Dimensi Transenden dalam
kumpulan cerita Mandarin ~ &% 8 T
Buyao shii géi ziji karya 4% 4% HO
Yuanyuan dengan hasil data yang
dideskripsikan sebagai berikut: & 2, K
AKRBETE, 5461, BREmE
RZHE: ARG LFTF, KAIAA
A—NEAN, LBTFE— RN RE Y
Hfeo A2 AT do 52pi8 8 4 g REGH JT,
XEAERTNTF! K Emb R LB
X, THRLEXRS, LRZXYD, A
T T REARRE, FIHLRH
AN AT B Fa Ko 7

yeli, nongfu lai dao yuanzi li, shuangshou
héshi, qianchéng di xiangzhe tiankong
ddaogao: “rénci de Shangdi ya, wo zi
renwéi shi yige shanrén, yé zuo Xxiaguo
yixié wéi bu zu dao de gongdé. dan weihé
rujin que zaoyu ruci da de kun'e, zhe shizai
shi bugong ya! qiu Shangdi gei wo zugou
de yangguang, xia de yu buyao tai duo, yé
buyao tai shdo, ganghdo jin hdole. buyao
you bingchonghai, lingwai hai yao you
ling rén ganjué shii shudng de héfeng.”
Pada malam hari petani itu pergi ke
halaman, mengatupkan kedua tangannya
dan berdoa ke langit : “Tuhan yang penuh
belas kasihan, saya pikir saya adalah orang
yang baik, dan saya telah melakukan
beberapa perbuatan baik yang sepele.
Tetapi mengapa saya berada dalam
masalah besar sekarang, ini benar-benar
tidak adil! Tolong Tuhan berikan saya
sinar matahari yang cukup, tidak terlalu
banyak hujan, tidak terlalu sedikit, jangan
sampai ada hama dan penyakit, dan harus
ada angin yang menyegarkan.”

(SDYNF.06/27.DT.NF)

Data di atas merupakan kalimat

dan dialog yang ada pada kumpulan cerita
Mandarin bab 6 yang berjudul “_ L 5K
% Shangdi yii néngfii” yang artinya
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Tuhan dan Petani. Kalimat dan dialog di
atas merupakan bentuk  dimensi
spiritualitas transenden yang sesuai dengan
teori Elkins yang menyatakan bahwa
kepercayaan disini berupa perspektif
tradisional atau agama yang berkaitan
dengan  Tuhan, sampai  perspektif
psikologis bahwa dimensi transenden itu
eksistensi alamiah dari wilayah
ketidaksadaran. Berdasarkan hal itu maka
dapat dibuktikan pada sang petani yang
merupakan seseorang yang berspiritual
berdoa dengan mengatupkan kedua
tangannya kepada Tuhan dan meminta
tolong hanya kepada-Nya, hal itu
membuktikan bahwa petani
membutuhkan-Nya, percaya dan yakin
kepada-Nya, petani merasa tidak ada
selain Tuhan yang dapat menolongnya
ketika dirinya terkena musibah.

Dimensi Makna dan Tujuan Hidup
dalam kumpulan cerita Mandarin 7~ 2 #;
58 T Buyao shii géi ziji karya #4545
HU Yuanyuan dengan hasil data yang
dideskripsikan sebagai berikut:

RAEA G ZT AL R, WETIF
WAEEFREF P RBK. F—AKH%
RERAZT, TFERMEK, ABH
B 5 — AN Ty ke B HLH

méi xidng bié de haizi nayang sichu
jiaomai, ér shi bu ting de wang hou ché
chéngke shouzhong sai baozhi. deng yige
qityu de chéngke fa wanlido, zhe cai huilai
shou gian, ranhou zai dao ling yige difang
rufd paozhi.

la tidak ingin berjualan seperti anak-anak
lain, melainkan terus menyodorkan koran
ke tangan penumpang yang menunggu
kereta. Tunggu hingga penumpang disuatu
daerah selesai membayar, lalu kembali lagi
untuk mengambil uangnya, dan kemudian
pergi ke tempat lain dengan cara yang
sama.

(LBZMB.03/13.MT.BZ)
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Kalimat di atas merupakan bentuk dimensi
spiritualitas makna dan tujuan hidup yang
ada pada kumpulan cerita Mandarin pada
bab 3 yang berjudul “ZF & & £ IR 4K Li
Bingzhé mai  baozhi” berartikan Li
Bingzhe menjual koran. Pada data tersebut
ditunjukkan  dia mempunyai tujuan
menjual koran untuk menghidupi dirinya.
Saat dia berjualan koran, dia memiliki
makna tersendiri kenapa dia menjualkan
koran dengan cara yang berbeda seperti
anak-anak lain, karena dia sebelumnya
telah melihat bagaimana cara yang lain
berjualan dan akhirnya dia menemukan
cara berjualannya sendiri. Makna dari dia
berjualan koran itu membuatnya dapat
berfikir kritis diusia muda dan dapat
menemukan solusi yang tepat, dan berani
mengambil resiko. Hal seperti itu patut
dicontoh sebab keberanian merupakan
awal dari keberhasilan. Kejadian tersebut
sangat sesuai  teori  Elkins  yang
menyatakan  bahwa seseorang yang
berspiritual memiliki makna dan tujuan
hidup yang ditimbulkan dari keyakinan
bahwa hidup itu penuh dengan makna, dan
data dari dimensi ini ditunjukkan dengan
tokoh termasuk  seseorang yang
berspiritualitas dengan dia melakukan hal
tersebut diusia yang masih muda
menunjukkan bahwa dia mempunyai
tujuan tersendiri untuk hidupnya dan dia
yakin bahwa ada makna yang bisa dia
ambil dari tindakannya itu

Dimensi Misi Hidup dengan data yang
dideskripsikan sebagai berikut:

CHRIAT” . F-FAednnsd R
HREEAT, BRHASF M, HA

g —H, CEATNER, L2k
—ANR. HHEEF XA, FFiEE
To

“Wo buxing” Zhuang Zhuang shuo. Gegé
hé Jiégjie yingshi bd zhuang zhuang la
zoule. Zhuang Zhuang zai di ér zii, pdi zai
zuthou yi bang, td yao yuéguo de zhang'ai,
shi yao tiaoguo yige shén keng. Zhuang
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Zhuang wangzhe zhége keng, kaishi
ddngiele.

“Aku tidak bisa” ucap Zhuang-zhuang.
Kakak laki-laki dan kakak perempuannya
menarik Zhuang-zhuang pergi. Zhuang-
zhuang berada di grup kedua dan tongkat
terakhir. Rintangan yang harus dilalui
yaitu melompati lubang yang dalam

(BYSGZ.01/02.MH.ZZ)

Dialog dan kalimat di atas termasuk data
yang ada pada kumpulan cerita Mandarin
bab 1 yang berjudul “~ & 4 A T
Buyao shii géi ziji” yang berartikan jangan
kalah pada dirimu sendiri. Data tersebut
termasuk dimensi spiritualitas misi hidup
sesuai dengan teori  Elkins yang
menyatakan bahwa seseorang Yyang
berspiritual akan merasa bahwa dirinya
harus bertanggung jawab terhadap hidup,
dan orang yang berspiritual ini termotivasi
oleh metamotivasi dan memahami bahwa
kehidupan dalam diri individu hilang harus
ditemukan. Berdasarkan hal itu maka data
ditunjukkan dengan Zhuang-zhuang yang
mengatakan tidak bisa dan akhirnya ditarik
olen  kakak laki-laki dan  kakak
perempuannya.Zhuang-zhuang harus
melakukan rintangan yaitu melompati
lubang yang dalam. Pada hal ini tidak
hanya sekedar melompati lubang yang
dalam, melainkan juga melawan diri dari
rasa tidak percaya diri, takut, tidak yakin
tidak bisa, sebab untuk menjalani hidup
jika dengan rasa seperti itu pasti akan
terjebak dan tidak bisa menghadapinya.
Cerita di atas termasuk dalam data dimensi
misi hidup yang dilakukan tokoh untuk
mengalahkan dari dirinya sendiri supaya
bisa menghadapi berbagai rintangan yang
akan datang dimasa depan, sebelum

menghadapi rintangan dari luar lebih baik
menghadapi rintangan dari dalam terlebih
dahulu agar lebih siap dan mawas diri.
Tokoh dalam cerita ini termasuk orang
yang berspiritualitas
sebelumnya

dia
yang

dikarenakan

memiliki  pribadi
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dilakukan, selalu merasa tidak bisa yang
akhirnya dia menjadi pemberani dan
menemukan jati diri dia berkat usaha yang
dilakukan dan dibantu dengan orang
terdekatnya.

Dimensi Nilai-nilai Material dengan hasil
data yang didapat dan dideskripsikan
sebagai berikut:

HHERXSHE N, cSRE, €&
KB ARARELFETHAZ N, RHAAT —
NG ZRBRME, AAERKEAT,

Zhuang Zhuang bu guanxin hiludbo, ta
danxin huli. Ta gaoxing dé bushi ye
dédaole haludbo, shi mingbai /e yi ge
daoli: yao zhansheng kunnan, shouxian
yao zhansheng ziji.

Zhuang-zhuang tidak peduli dengan wortel,
dia mengkhawatirkan rubah. Dia bahagia
bukan karena mendapatkan wortel, tapi
karena dia telah belajar sebuah pelajaran:
untuk mengatasi kesulitan, anda harus
terlebih dahulu mengatasi diri anda sendiri.

(BYSGZ.01/04.NM.ZZ)

Paragraf di atas merupakan salah satu data
bentuk dimensi spiritualitas nilai-nilai
material yang ada pada kumpulan cerita
Mandarin bab 1 yang berjudul “71~ 3434
B T Buyado shii géi ziji” yang berartikan
jangan kalah pada dirimu sendiri. Data
tersebut ditunjukkan dengan Zhuang-
zhuang yang tidak peduli  meski
mendapatkan wortel, dia hanya khawatir
dengan rubah yang mengejarnya yang
ternyata itu hanya tipuan dari ibu untuk
membuat anaknya dapat berlari. Zhuang-
zhuang mendapatkan  kepuasan dan
kebahagiaan sendiri karena dia dapat
mengalahkan dirinya sendiri dari kesulitan
yang ada. Rasa puas itu tidak diperoleh
dari materi, melainkan yang terjadi pada
Zhuang-zhuang merupakan rasa puas yang
lebih  mengharukan  daripada  dia
mendapatkan wortel. Berdasarkan cerita di
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atas dapat dikatakan bahwa data yang
didapat peneliti sudah sesuai dengan teori
Elkins yang menyatakan bahwa seseorang
yang berspiritual dapat mengapresiasi
material ggod, tetapi tidak melihat
kepuasan tertinggi terletak pada uang atau
jabatan melainkan lebih merasa puas yang
diperoleh dari hati. Berdasarkan hal itu,
dimensi ini merupakan pembuktian si
tokoh dalam cerita tersebut termasuk
seseorang yang berspiritual, dikarenakan
dia dapat mengapresiasi dirinya karena
menjadikan dirinya yang sekarang dan
merasa puas atas usaha dan keberaniannya
serta dapat mengalahkan dirinya sendiri,
bukan senang atas mendapatkan hadiah
yang telah diberikan.

Dimensi Altruisme dengan hasil
data yang didapat peneliti dan
dideskripsikan sebagai berikut:

FRDEAIMRG, RRAKGTE
ARy oAk, KRG AR T AGAR R AR Bl R4
T 95 A FRIR o

dengdao xidomai you suo shouchéng hou,
nongfii zhi bdoliule jibén de kouliang,
ranhou bad sheng xia de liangshi dou yong
ldi jiéji giongrén hé liulang han.

Ketika gandum telah dipanen, petani itu
hanya menyimpan jatah pokoknya dan

menggunakan sisanya untuk membantu
orang miskin dan tunawisma.

(SDYNF.06/26.DA.NF)

Kalimat di atas termasuk data bentuk
spiritualitas dimensi altruisme yang ada
pada kumpulan cerita Mandarin bab 6
yang berjudul “_E 4 5K K Shangdi yu
nongfi”’ berartikan Tuhan dan Petani. Data
tersebut ditunjukkan dengan petani yang

panen kemudian menyisihkan untuk
membantu orang miskin dan tunawisma
sekitarnya. Petani itu peduli pada
sekitarnya yang membutuhkan, dan
kejadian itu merupakan data bentuk
spiritualitas  dimensi  altruisme yang
memahami bahwa semua orang itu




Vol. XX/ No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date DD -~ MM - YYYY
Pg. ©XX - XX

bersaudara dan petani merasa tersentuh
karena penderitaan orang-orang
disekitarnya.  Petani  juga  memiliki
perasaan yang kuat bahwa semua orang itu
sama, bersaudara maka dia harus adil
dengan sekitarnya dengan tidak membeda-
bedakan keadaan. Berdasarkan data di atas
dapat dikatakan bahwa sudah sesuai
dengan teori EIkins yang menyatakan
bahwa seseorang yang berspiritual dapat
memahami semua orang bersaudara dan
merasa tersentuh oleh penderitaan orang
lain, dan dia memiliki perasaan kuat
mengenai keadilan sosial dan komitmen
terhadap cinta dan perilaku altruistik

Dimensi Idealisme dengan hasil data
yang didapatkan peneliti dan
dideskripsikan sebagai berikut :

PHIRAAGET, RRFH: “fFA
XL BP0 RN R TS AL E =R
9B ? dm R A AR F RAGRE, &
LT VABE BRIk TAEAE 4, X AR P Oh
o

wang zhuo ydngian di méijing, ta tu fa
qixiang: “zhu zai zhe huangshan yédi Ii de
Jjuminmen shi bushi yé xiiyao bdoxian ne?
ruguo néng geéi tamen tuijian wo de
bdoxian, wo jiu keyi ji bu danwu gongzuo
renwu, you néng zai huwai yéuwan.
Melihat keindahan di depannya ia berpikir
. Apakah orang-orang yang tinggal di
hutan belantara juga membutuhkan
asuransi? Jika saya dapat
merekomendasikan asuransi saya kepada
mereka, saya tidak dapat melewatkan
tugas kerja, tetapi juga dapat bermain di
luar ruangan.

(BXDSW.08/36.D1.WJ)

Kalimat di atas menunjukkan bahwa data
bentuk dimensi spiritualitas idealisme
yang ada pada kumpulan cerita Mandarin
bab 8 yang berjudul ¥ 1T # % g
Buxing de Shi Weiji” berartikan Sweezy
berjalan kaki. Data tersebut dibuktikan
dengan Sweezy yang berpikir kedepannya
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akan bagaimana dengan kondisi penduduk
yang tinggal di hutan belantara yang sudah
pasti tertinggal dengan dunia luar, dia
tidak bisa diam saja dan membiarkan hal
itu terjadi, karena akan menyulitkan
mereka juga. Kejadian tersebut merupakan
bentuk dimensi spiritualitas idealisme
karena Sweezy mempunyai komitmen
yang menginginkan dunia menjadi lebih
baik melalui pekerjaannya. Berdasarkan
cerita Sweezy membuktikan bahwa data
tersebut sudah sesuai dengan teori Elkins
yang menyatakan bahwa orang yang
berspiritual ~ tentunya  orang  yang
bervisioner juga dan memiliki komitmen
untuk membuat dunia menjadi lebih baik
lagi, mereka sangat berkomitmen pada
idealisme yang tinggi dan
mengaktualisasikan  potensinya  untuk
seluruh aspek kehidupan. Sweezy ingin
mewujudkan dunia menjadi lebih baik, dan
untuk mewujudkan hal itu dimulai dari dia
yang jelas menggunakan potensinya untuk
aspek kehidupan.

Dimensi  Kesadaran  akan
Penderitaan dengan hasil
dideskripsikan sebagai berikut:

RETER, FRTHELTRLEES
TREEFFET . AR TIF LA
AR MEFTATE], ML —FR R F A
A 6B A PR

shiqule zuo tui, Kdlie Ningna zai yé
bunéng zai witdi shang bidaoyan baléiwiile.
danshi Kalie Ningna bing méiyou bei
zdinan suo daddo, ta yi yi ké jianqidng
yonggdn de xin mian dul mingyun de
tidozhan.

Adanya
data yang

Setelah kehilangan kaki kirinya, Karenina
tidak dapat lagi menampilkan balet di atas
panggung. Namun, Karenina tidak
terpuruk  dalam  musibah itu, ia
menghadapi tantangan takdir dengan hati
yang kuat dan berani.

(Z2YDTS.05/23.KP.KN)
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Kalimat di atas merupakan data bentuk
dimensi spiritualitas kesadaran adanya
penderitaan yang ada pada kumpulan
cerita Mandarin bab 5 berjudul “47 # 49 X
1% Zhé yi de tianshi” berartikan malaikat
dengan sayap patah. Data tersebut
dibuktikan  dengan  Karenina  yang
kehilangan kaki kirinya akibat musibah
yang dialaminya membuatnya tersadar
bahwa dia tidak bisa melakukan balet lagi
dengan satu kaki, akan tetapi hal itu dia
tidak terpuruk melainkan dia merasa
bahwa kejadian yang menimpanya
merupakan  ujian  yang  diberikan
kepadanya agar tidak menyerah dan harus
menghadapi ujian itu. Kejadian di atas
menunjukkan bahwa sesuai dengan teori
Elkins yang menyatakan bahwa seseorang
yang bersprititual ~akan  menyadari
terhadap penderitaan dan  kematian,
kesadaran itu membuat mereka serius
dalam  menjalani  hidupnya, sebab
penderitaan dianggap sebagai ujian dalam
hidupnya, dan kesadaran itu dapat
meningkatkan kegembiraan, apresiasi, dan
penilaian individu terhadap hidup.

Hasil dari Spiritualitas dengan hasil
data yang dideskripsikan sebagai berikut:

A HRREERATT .
Ta xidng, xianzai wo néng zhansheng wo
zijile.

©

BNNEY

Dia berpikir, sekarang saya rasa saya bisa
mengatasi diri saya sendiri.

(BYSGZ.01/05.HS.ZZ)

Kalimat di atas menunjukkan bahwa data
dari bentuk dimensi spiritualitas hasil dari
spiritualitas yang ada pada kumpulan
cerita Mandarin bab 1 yang berjudul “7~%
W4 A T Buyao shii géi ziji” yang
berartikan jangan kalah pada dirimu
sendiri. Data yang dimaksud ini sesuai
dengan teori EIlkins yang menyatakan
bahwa seseorang yang berspiritualitas
dapat berdampak pada hubungan individu
dengan dirinya sendiri. Berdasarkan hal itu
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dapat dibuktikan dengan Zhuang-zhuang
yang berpikir bahwa dia bisa mengatasi

dirinya sendiri, hal itu menunjukkan
bahwa sebelumnya dia belum bisa
mengalahkan dirinya dari rasa tidak

percaya diri, ketakutan, malu, dan lainnya.
Zhuang-zhuang termasuk diri  yang
berspiritualitas dikarenakan dia sudah bisa
mengalahkan dirinya sendiri dari rasa
ketidak percayaan dirinya, ketakutan, dan
rasa malunya, sehingga dia merasa lebih
percaya diri dibandingkan sebelumnya.
Kejadian tersebut merupakan pelajaran
bagi semuanya untuk menghadapi dirinya
terlebih dahulu dari rasa
ketidakmampuannya setelah itu akan lebih
mudah saat menghadapi rintangan dari
luar.

Data-data di atas merupakan hasil
dari bagaimana bentuk  dimensi
spiritualitas menurut kajian Elkins, dan
hasil selanjutnya adalah bagaimana
perub